ANDALAS DENTAL JOURNAL

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Andalas

A/ AL Jalan Perintis Kemerdekaan No. 77 Padang, Sumatera Barat
e Web: adj.fkg.unand.ac.id Email: adj@dent.unand.ac.id

UNIVERSITAS ANDALAS

Efektivitas Antibakteri Ekstrak Biji Alpukat (Persea americana

Mill)) terhadap Pertumbuhan Bakteri Streptococcus mutans

Irma Sholekhah?, Hidayati!, Didin Kustantiningtyastuti'

Korespondensi : Hidayati., email: hidayati@dent.unand.ac.id; Telp: 081363477441

Abstract

Background: Streptococcus mutans bacteria are the main microorganisms causing dental caries. Prevention of dental
caries can be done by reducing the formation of plaque on the surface of the teeth, one of which is through the use of
antibacterial compounds contained in avocado seed extract. Purpose: This study is to determine the antibacterial
effectiveness of avocado seed extract in inhibiting the growth of Streptococcus mutans bacteria. Methods: This
research method is an experimental laboratory with a post-test control group design using Chlorhexidine gluconat
0,2% and aquadest as positive and negative control. The avocado seed extract is made with a maceration technique
into 10%, 15%, 20%, and 25% concentration. The inhibitory test was done by Kirby-Bauer disk diffusion on Mueller
Hinton Agar. The inhibition zone formed around the disc is measured using a caliper. The data was analysed by One
Way Anova test and continued with the Post Hoc LSD test. Results: The avocado seed extract at all concentrations
can inhibit the growth of Streptococcus mutans bacteria. The largest inhibitory zone diameter at a concentration of
25% with a diameter of 12.25 mm and the diameter of the smallest inhibitory zone at a concentration of 10% at
10.48mm. the results of statistical analysis showed that there were significant differences between the inhibition zones
of each avocado seed extract concentration (p<0.05). Conclusions: Avocado seed extract (Persea americana Mill.)
potential to inhibiting the growth of Streptococcus mutans bacteria with the highest effect in concentrations of 25%.

Keywords: antibacterial; avocado seed extract; dental caries; Streptococcus mutans

Affiliasi penulis : 1. Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Andalas, Padang

PENDAHULUAN

Penyakit gigi dan mulut dikenal sebagai masalah kesehatan utama bagi masyarakat di seluruh
dunia.! Masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling rentan dan umum terjadi adalah gigi berlubang atau
karies gigi.? Karies gigi merupakan penyakit infeksi kronis yang paling umum terjadi di dunia yang ditandai
dengan insiden tinggi dan distribusi yang luas.®* The Global Burden of Disease Study tahun 2017
menunjukkan penderita karies gigi berjumlah 2,3 miliar atau sebesar 46% orang di dunia dengan 31%
orang mengalami karies gigi permanen.* Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018
menunjukkanbahwa karies gigi merupakan persentase masalah gigi tertinggi di Indonesia yaitu sebesar
45,3%, diikuti dengan gusi bengkak (abses) sebanyak 14%.5

Karies gigi merupakan penyakit kompleks yang terbentuknya berkaitan pada beberapa faktor.®
Empat faktor etiologi karies mencakup faktor host, mikroorganisme, substrat dan waktu.® Sejumlah
literature menyatakan bahwa penyebab utama terjadinya karies gigi adalah bakteri Streptococci yaitu
spesies Streptococcus mutans.” Bakteri Streptococcus mutans pada plak gigi dapat menghasilkan asam
melalui fermentasi karbohidrat (sukrosa dan glukosa).® Dalam waktu 1-3 menit bakteri tersebut mampu
membentuk asam sehingga pH plak akan menurun sampai dibawah 5. Demineralisasi merupakan awal

terjadinya proses karies gigi diakhibatkan penurunan pH plak yang berulang-ulang dalam waktu tertentu.®
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Bakteri Streptococcus mutans adalah mikroorganisme utama yang berperan penting dalam
etiologi karies. Streptococcus mutans sebagai flora normal rongga mulut dapat berubah menjadi bakteri
patogen apabila populasinya meningkat.1® Dalam rongga mulut yang sehat diketahui terdapat 10.000 CFU
Streptococcus mutans per milliliter.1! Streptococcus mutans termasuk golongan bakteri gram positif
berbentuk kokus, bersifat non motil, dan hidup secara fakultatif anaerobik di dalam rongga mulut manusia
dan memiliki enzim glukosiltransferase dan fruktosiltransferase yang mampu mengubah sukrosa menjadi
glukan dan fruktan yang membantu bakteri lain menempel pada gigi sehingga menghasilkan peningkatan
produksi asam yang akan mengakibatkan pH plak menurun dan terjadi proses karies.%12

Pencegahan karies dapat dilakukan dengan mengurangi pembentukan plak atau dengan kontrol
plak pada permukaan gigi.’® Upaya tersebut dapat dilakukan secara mekanis maupun kimiawi.14 Secara
mekanis yaitu dengan menyikat gigi dan flossing, sedangkan secara kimiawi dapat menggunakan
senyawa antibakteri.’> Senyawa antibakteri dapat berasal dari senyawa kimia dan senyawa yang berasal
dari tumbuhan.® Kontrol plak secara kimiawi dapat dilakukan dengan menggunakan obat kumur.1”

Obat kumur adalah jenis kontrol plak yang mudah diakses dan praktis digunakan. Obat kumur
dipercaya dapat mencegah terbentuknya plak gigi. Berkumur menggunakan obat kumur dapat membantu
menjangkau lebih banyak area gigi dan permukaan intraoral, terutama area interproksimal yang tidak
dapat diakses secara mekanis.'®> Produk obat kumur yang sering digunakan yaitu chlorhexidine 0,2%.18
Penggunaan chlorhexidine dalam jangka waktu yang panjang akan memberikan beberapa efek samping
seperti terjadinya perubahan warna pada gigi, restorasi, dan jaringan lunak, peningkatan deposisi kalkulus,
dan perubahan rasa serta sensasi terbakar pada rongga mulut.*>

Efek samping yang ditimbulkan akibat penggunaan antibakteri kimiawi tersebut harus dicari
alternatif lainnya, yaitu dengan menggunakan tanaman herbal dengan harapan dapat meminimalkan efek
sampingnya.’® Berbagai jenis tumbuhan telah lama dikembangkan menjadi sumber bahan alami untuk
berbagai jenis obat demi menjaga kesehatan masyarakat. Beberapa jenis tumbuhan diketahui memiliki
berbagai kandungan senyawa akitif yang salah satunya dapat digunakan sebagai antibakteri.?® Salah satu
bahan alami yang bisa dimanfaatkan sebagai antibakteri yaitu senyawa bioaktif dari biji alpukat (Persea
americana Mill.).?*

Buah alpukat (Persea americana Mill.) dapat tumbuh dengan subur pada daerah tropis seperti
Indonesia dan merupakan salah satu jenis buah yang digemari dengan rasanya yang enak, memiliki efek
antioksidan dan antibakteri yang baik.?? Sebagian besar masyarakat memanfaatkan alpukat pada buahnya
saja sedangkan bagian lain seperti biji kurang dimanfaatkan bahkan dibuang kemudian bisa menyebabkan
limbah.?® Berdasarkan hasil fitokimia diketahui bahwa biji alpukat memiliki senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan terpenoid yang merupakan komponen aktif sebagai
antibakteri.?*

Tiga mekanisme kerja flavonoid yaitu menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi
membran sel, dan menghambat metabolisme energi. Hasil interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri
menyebabkan terjadinya kerusakan dinding sel bakteri, mikrosom, dan lisosom. Saponin sebagai
antibakteri mampu menyebabkan kebocoran protein dan enzim dari dalam sel, sebab zat aktif

permukaannya mirip deterjen yang mampu menurunkan tegangan permukaan dinding sel bakteri dan
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merusak permeabilitas membrannya sehingga mengakibatkan sitoplasma keluar dari dalam sel yang
berlanjut dengan kematian sel. Mekanisme kerja tanin yaitu menghambat enzim reverse transcriptase dan
DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak terbentuk. Efek antibakteri tanin berhubungan dengan
kemampuannya untuk menginaktitkan adesi sel mikroba, menginaktifkan enzim, dan mengganggu
transpor protein pada lapisan dalam sel.2* Alkaloid memiliki sifat antibakteri yang mampu menyebabkan
sel bakteri akan mudah mengalami lisis dimana zat pada alkaloid mengganggu komponen peptidoglikan
pada sel bakteri sehingga lapisan dinding bakteri tidak akan terbentuk sempurna.2°

Ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill.) lebih aktif dan efektif pada bakteri gram positif
daripada bakteri gram negative.?> Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Asri Damayanti pada tahun
2014 menunjukkan bahwa ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill) mempunyai daya antibakteri
terhadap Enterococcus faecalis pada konsentrasi 10%, 20%, 40% dan 80%. Penelitian oleh Iskarimah, dkk
pada tahun 2021 menunjukkan bahwa antibakteri krim ekstrak etanol biji alpukat (Persea americana Mill.)
memiliki efektivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 6%, 8%, dan 10%.
Penelitian oleh Thalib dan Nahar tahun 2018 menunjukkan bahwa ekstrak biji alpukat konsentrasi 2%, 4%,
6%, 8%, dan 10% memiliki efektivitas terhadap bakteri terhadap Streptococcus mutans sebagai bahan
pembersih gigi tiruan.?? Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
efektivitas ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill) dalam menghambat bakteri Streptococcus mutans

penyebab karies.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan posttest only
control group design yang dilakukan pada 30 sampel biakan murni bakteri Streptococcus mutans. Kontrol
positif menggunakan Chlorhexidine gluconat 0,2% dan control negatif menggunakan aquadest. Prosedur
penelitian dimulai dengan sterilisasi semua alat yang akan digunakan. Setelah itu pembuatan ekstrak biji
alpukat dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% dan dilanjutkan dengan rotary
menggunakan rotary evaporator untuk memisahkan ekstrak dengan bahan pelarut. Ekstrak dengan
konsentrasi 10%, 15%, 20%, dan 25% didapatkan dengan cara pengenceran menggunakan Aquadest.
Suspensi bakteri dibuat dengan cara mengambil koloni bakteri menggunakan ose dan dimasukkan
kedalam tabung berisi NaCl 0,9% hingga didapatkan kekeruhan yang sesuai dengan standar Mc.Farland
0,5. Suspensi bakteri tersebut dioleskan diatas MHA pada cawan petri dan diratakan dengan kapas steril
lalu tempelkan kertas cakram yang sudah terlebih dahulu direndam pada larutan ekstrak dan larutan
kontrol, kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Setelah 24 jam, dilihat zona bening yang
terbentuk disekitar kertas cakram dan lakukan pengukuran diameter daya hambat menggunakan sliding
caliper dan dirata-ratakan. Kekuatan daya antibakteri dikategorikan dalam empat kelompok yaitu lemah,
sedang, kuat dan sangat kuat. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji One Way
Annova dan Post Hoc LSD.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan terdapat zona hambat yang terbentuk disekitar kertas cakram yang
direndam pada ekstrak biji alpukat dan pada chlorehexidine gluconat 0,2%, sedangkan pada aquadest
tidak terbentuk zona hambat. Hasil pengukuran rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Rata-Rata Diameter Zona Hambat

Kelompok n Mean ?]i:rr:s;?r zona SD Nilai P
Aquadest 5 0,00 0,00 0,00
ggl;orhexidine gluconate 5 13.18 108 037
Egrs];rgrlftggiiillglcf/l:at 5 10,48 1,25 0,77
Ecl;(rs]ggrlftggﬂgg/l:at 5 11,78 0,89 0,23
Egr?;rjrlftggiiizlglcf/l:at ° 11,98 1,07 0,68
Egrslér:rll(tgjsllazlgg/l:at S 12,25 0,89 0,07

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa zona hambat terbesar dibentuk oleh ekstrak biji
alpukat (Persea americana Mill.) konsentrasi 25% dengan rata-rata diameter 12,25 mm mm sedangkan
zona hambat terkecil dibentuk oleh ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill.) dengan konsentrasi 10%
dengan rata-rata diameter 10,48 mm. Ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill.) konsentrasi 10%, 15%,
20%, dan 25% termasuk kriteria kekuatan daya hambat yang kuat. Aquadest sebagai kontrol negatif
perlakuan dan chlorhexidine gluconate 0,2% sebagai kontrol positif perlakuan.

Data dari nilai hasil uji daya hambat ekstrak biji alpukat tersebut, kemudian dilakukan uji normalitas
dengan Saphiro Wilk. Hasil uji normalitas Saphiro wilk menunjukkan bahwa data memiliki nilai p > 0,05
yang berarti data terdistribusi normal. Levene test dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diuji
memiliki varian yang sama (homogen) atau tidak. Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai p > 0,05 yang
berarti data memiliki varian yang sama sehingga pengolahan data dapat dilanjutkan menggunakan uiji
statistik One Way Anova dan Pos Hoc LSD.

Uji One Way Anova digunakan untuk mengetahui perbedaan diameter zona hambat bakteri pada
setiap kelompok perlakuan terhadap bakteri Streptococcus mutans. Hasil uji statistik One Way Anova pada
uji efektivitas ekstrak biji alpukat konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%, Chlorehexidine gluconat 0,2% dan
Aquadest terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans mempunyai nilai signifikansi p<0,001.
Karena nilai p <0,05, maka nilai rata-rata antar kelompok perlakuan ekstrak biji alpukat memiliki perbedaan

bermakna.
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Tabel 2. Hasil Uji One Way Anova

Konsentrasi Mean SD p value
Aquadest 0,00 0,00
Chlorehexidine gluconat 0,2 % 13,22 1,08
Konsentrasi 10% 10,49 1,25

5 <0,001
Konsentrasi 15% 11,8 0,89
Konsentrasi 20% 12 2,41
Konsentrasi 25% 12,28 0,89

Penentuan perbandingan perbedaan diameter hambat antar kelompok yang memiliki perbedaan

bermakna dilakukan dengan menggunakan uji statistik Post Hoc LSD dengan derajat kemaknaan p<0,05

Tabel 3. Hasil Analisis Post Hoc LSD

Kelompok Kontrol (-) Kontrol (+) 10% 15% 20% 25%

Kontrol (-) - <0,001" <0,001" <0,001" <0,001" <0,001"

Kontrol (+) <0,001" - 0,003" 0,097 0,151 0,265
10% <0,001" 0,003" - 0,12 0,07 0,04
15% <0,001" 0,097 0,125 - 0,81 0,565
20% <0,001" 0,151 0,079 0,81 - 0,737
25% <0,001" 0,265 0,04 0,565 0,737 -

Berdasarkan table 3 hasil uji Post Hoc LSD menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara aquadest dengan seluruh kelompok perlakuan lainnya, terdapat perbedaan signifikan antara
chlorhexidine gluconat 0,2% dengan ekstrak biji alpukat 10%, dan terdapat perbedaan signifikan antara
ekstrak biji alpukat konsentrasi 10% dengan 25%. Tidak terdapat perbedaan signifikan antara
chlorhexidine gluconate 0,2% dengan ekstrak biji alpukat konsentrasi 15%, 20%, dan 20%, tidak terdapat
perbedaan signifikan antara ekstrak biji alpukat konsentrasi 10% dengan 15% dan 20%, serta tidak
terdapat perbedaan signifikan antara ekstrak biji alpukat konsentrasi 20% dengan 25%.

Hasil analisis univariat Tabel 1 menunjukkan bahwa ukuran zona hambat yang terbentuk pada
ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill.) dengan konsentrasi terkecil yaitu 10% adalah 10,48 mm,
konsentrasi terbesar yaitu 25% memiliki zona hambat 12,25 mm, dan chlorhexidine gluconate 0,2%
sebagai kontrol positif memiliki zona hambat sebesar 13,18 mm. Aquadest sebagai kontrol negatif tidak
terbentuk zona hambat. Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri terbesar terdapat
pada ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill.) pada konsentrasi terbesar yaitu konsentrasi 25%. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Thalib dan Nahar Tahun 2018 bahwa semakin
besar konsentrasi biji alpukat (Persea americana Mill.) yang diujikan maka semakin besar zona hambat
yang terbentuk.?2

Peningkatan zona hambat yang terbentuk seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak dapat
disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi biji alpukat (Persea americana Mill.) yang digunakan, maka
semakin banyak zat aktif yang terkandung di dalamnya sehingga efektivitas dalam menghambat bakteri
Streptococcus mutans semakin meningkat. Konsentrasi senyawa akan memengaruhi kecepatan difusi zat,

dimana semakin besar konsentrasi biji alpukat (Persea americana Mill.), maka semakin cepat terjadinya
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difusi, akibatnya semakin besar daya antibakteri dan semakin luas diameter zona hambat yang dihasilkan
pada sekitaran cakram.?¢

Analisis statistik dengan uji One Way Anova pada Tabel 2 menunjukkan nilai p<0,05 yang berarti
terdapat perbedaan bermakna antara ekstrak biji alpukat konsentrasi 10%, 15%, 20%, dan 25% serta
kelompok kontrol positif dan negatif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
Meskipun konsentrasi ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill.) 10%, 15%, 20%, dan 25% memiliki
perbedaan yang bermakna dan termasuk kriteria daya hambat kuat, kekuatan daya hambatnya masih
lebih rendah dibandingkan dengan kelompok kontrol positif yaitu chlorhexidine gluconat 0,2%, hal ini dapat
dilihat dari diameter zona hambat yang terbentuk pada sekitaran kertas cakram. Hasil uji Post Hoc LSD
pada Tabel 3 menjelaskan terdapat perbedaan signifikan antara aquadest dengan seluruh kelompok
perlakuan lainnya, terdapat perbedaan signifikan antara chlorhexidine gluconat 0,2% dengan ekstrak biji
alpukat 10%, dan terdapat perbedaan signifikan antara ekstrak biji alpukat konsentrasi 10% dengan 25%,
sedangkan antar kelompok perlakuan yang lain tidak menunjukkan nilai signifikan.

Kemampuan ekstrak biji alpukat sebagai antibakteri apabila dibandingkan dengan chlorehexidine
gluconate 0,2% yang merupakan gold standar bahan antibakteri masih lebih rendah. Hal ini karena
chlorhexidine gluconate 0,2% berkhasiat sebagai antimikroba berspektrum luas, bersifat bakterisid dan
bakteriostatik yang sangat efektif terhadap bakteri gram positif dan gram negatif. Molekul chlorhexidine
gluconate 0,2% memiliki muatan positif (kation) dan sebagian besar muatan molekul bakteri adalah negatif
(anion) yang dapat menyebabkan perlekatan yang kuat dari chlorehexidine gluconate 0,2% pada membran
sel bakteri.?” Mekanisme kerja chlorehexidine gluconate 0,2% sebagai antibakteri adalah dengan
menghambat enzim glukosiltransferase dan menghambat metabolisme enzim fofenolpiruvat
fosfotransferase. Aktivitas ini akan menghambat perlekatan bakteri pada permukaan gigi serta merusak
membran sitoplasma yang menimbulkan presipitasi isi sel, kemudian sel menjadi lisis dan mati.
Chlorehexidine gluconate 0,2% juga dapat mengikat hidroksiapatit pada permukaan email, pelikel, plak
bakteri dan ekstraseluler polisakarida plak serta membran mukus. Chlorhexidine gluconate 0,2%
mengabsorbsi hidroksiapatit sehingga dapat menghambat kolonisasi bakteri.1®

Davis dan Stout 1971 membagi besar zona hambat menjadi 4 kriteria, yaitu kriteria sangat kuat
dengan zona hambat > 20 mm, kriteria kuat dengan zona hambat 10-20 mm, kriteria sedang dengan zona
hambat 5-10 mm, dan kriteria lemah dengan zona hambat <5 mm.?® Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa zona hambat yang terbentuk pada ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill.) konsentrasi 10%
sebesar 10,48 mm, 15% sebesar 11,78 mm, 20% sebesar 11,98 mm, dan 25% sebesar 12,25 mm yang
termasuk kriteria kekuatan daya hambat kuat. Perbedaan signifikan hanya terdapat pada aquadest dengan
seluruh kelompok perlakuan lainnya, antara chlorhexidine gluconat 0,2% dengan ekstrak biji alpukat 10%,
dan antara ekstrak biji alpukat konsentrasi 10% dengan 25%, Hal ini berbeda dengan hasil penelitian oleh
Iskarimah, dkk tahun 2021 tentang efektifitas antibakteri krim ekstrak etanol biji alpukat (Persea americana
Mill.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus menunjukkan zona hambat yang terbentuk pada konsentrasi
10% sebesar 19,1 mm, 6% sebesar 15,1 mm, dan 8% sebesar 18,2 mm serta pada uji statistik

menunjukkan perbedaaan signifikan pada seluruh kelompok perlakuan.
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Perbedaan hasil penelitian dapat disebabkan oleh faktor eksternal pada tanaman seperti
ketersediaan cahaya, air, paparan mikroorganisme dan pH lingkungan.?® Perbedaan kandungan senyawa
metabolit kimia pada tanaman juga dipengaruhi kondisi geografis, perubahan iklim dan kandungan unsur
hara suatu tempat selain itu umur suatu tanaman juga memengaruhi kandungan senyawa metabolit yang
dihasilkan.3%31 Metode uji daya hambat dan sampel bakteri yang digunakan dengan penelitian ini juga
berbeda, penelitian ini menggunakan bakteri Streptococcus mutans dan metode difusi cakram, sedangkan
penelitian oleh Iskarimah, dkk tahun 2021 menggunakan bakteri Staphylococcus aureus dengan metode
difusi sumuran. Pada metode sumuran memiliki kelebihan yaitu lebih mudah mengukur luas zona hambat
yang terbentuk karena bakteri beraktivitas tidak hanya di permukaan atas nutrien agar tetapi juga sampai
ke bawah. Aktivitas antibakteri menggunakan metode sumuran lebih tinggi sehingga zona hambat yang
terbentuk lebih besar dibandingkan dengan aktivitas antibakteri dengan metode cakram. Hal ini diduga
karena sampel yang dimasukkan kedalam sumuran yang telah dibuat menghasilkan proses osmosis dapat
terjadi lebih homogen dan efisien sehingga lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri.32

Zona bening yang terbentuk di sekitaran cakram pada ekstrak pada biji alpukat (Persea americana
Mill.) karena aktivitas senyawa aktif yang terdapat di dalamnya seperti flavonoid, saponin, tanin, alkoloid,
dan terpenoid. Flavonoid memiliki tiga mekanisme kerja sebagai antibakteri yaitu menghambat sintesis
asam nukleat, menghambat fungsi membran sel, dan menghambat metabolisme energi. Dalam
menghambat sintesis asam nukleat, senyawa flavonoid akan menumpuk asam basa nukleat dalam proses
ikatan hidrogen sehingga menghambat pembentukan DNA dan RNA. Dalam menghambat fungsi
membran sel, flavonoid akan membentuk senyawa kompleks dari protein ekstraseluler dan terlarut
sehingga membran sel akan rusak dan senyawa intraseluler keluar. Sedangkan dalam menghambat
metabolisme energi yaitu mencegah pembentukan energi pada membran sitoplasma dengan cara
menghambat penggunaan oksigen oleh bakteri.?® Mekanisme kerja saponin yaitu dengan cara membuat
kebocoran pada asam nukleat sehingga menyebabkan kerusakan membran sel yang akhirnya akan
mengakibatkan kematian sel.3® Tanin sebagai antibakteri akan bekerja dengan cara denaturasi protein
yang mencegah metabolisme. Ketika metabolisme proses terhambat, pertumbuhan dan perkembangan
bakteri akan terhambat.®* Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri yaitu dengan cara menghambat
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri yang menyebabkan dinding sel tidak terbentuk utuh
sehingga dapat menyebabkan kematian sel, sedangkan mekanisme kerja terpenoid adalah dengan cara

merusak membran sel.3%

SIMPULAN

Ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill.) dengan konsentrasi 10%, 15%, 20%, dan 25%
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Ekstrak biji alpukat dengan konsentrasi
25% merupakan konsentrasi yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus

mutans.
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